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 Skripsi ini bertujuan: (1) untuk mengetahui perkembangan sosial anak 
sebelum melakukan permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang di 
TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro usia 5-6 tahun, (2) untuk 
mengetahui perkembangan sosial anak setelah melakukan permainan tradisional 
Makassar songkok-songkok jangang di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. 
Bontotiro usia 5-6 tahun, (3) untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional 
Makassar songkok-songkok jangang terhadap perkembangan sosial anak usia 5-6 
tahun di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro. 
Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen, dengan desain 
penelitian one group pretest posttest design. Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro. 
Populasi terdiri dari 2 kelas yaitu kelas A dan B dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 31 anak.  Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 12 orang. Teknik 
sampling yang digunakan adalah porpusive sampling, dengan jumlah sampel 
sebanyak 12 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi. Data yang diperoleh melalui instrumen lembar observasi dideskripsikan 
dan dianalisis menggunakan statistic non parametric menggunakan uji tes 
ranking-bertanda Wilcoxon. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perkembangan sosial anak 
sebelum melakukan permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang 
pada anak usia 5-6 tahun di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro 
diperoleh nilai tertinggi sebesar 45, nilai terendah sebesar 22 dan nilai rata-rata 
28,75. (2) Perkembangan sosial anak setelah melakukan permainan tradisional 
Makassar songkok-songkok jangang pada anak usia 5-6 tahun di TK Nurul Falah 
Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro mengalami peningkatan dengan nilai tertinggi 
sebesar 56, nilai terendah sebesar 47 dan nilai rata-rata 50,17. (3) Hasil penelitian 
jika dibandingkan sebelum dan setelah melakukan permainan tradisional 
Makassar songkok-songkok jangang maka terdapat pengaruh positif terhadap 
perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu 
Kec. Bontotiro. Pengaruh ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang mengalami 
peningkatan antara nilai pretest yaitu 28,75 dengan nilai postest sebesar 50,17 
serta dengan melakukan uji signifikansi menggunakan rumus tes ranking-bertanda 
Wilcoxon, diperoleh hasil uji hipotesis p (0,002) ≤ 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
 Implikasi penelitian berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang berpengaruh untuk 
perkembangan sosial anak. Oleh karena itu disarankan kepada pihak sekolah 
khususnya guru-guru untuk menerapkan permainan tradisional songkok-songkok 
jangang guna mencapai pembelajaran yang efektif sehingga anak tampak lebih 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu upaya untuk memberdayakan manusia, dengan 
kata lain merupakan program yang memberikan penambahan ilmu berupa 
pendidikan formal, nonformal, dan informal baik di sekolah ataupun luar sekolah 
(Triwiyanto, 2014:24). Pendidikan memiliki peranan penting bagi manusia yaitu 
untuk menjadi sarana dan merubah tingkah laku, kemampuan, dan menambah 
wawasan manusia. Pendidikan mempunyai sifat yang mutlak dalam kehidupan 
manusia, baik dalam keluarga, masyarakat, ataupun dalam kehidupan bangsa 
(Susanto, 2015:1). Jadi, Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran agar 
memiliki pemahaman terhadap sesuatu dan membuatnya menjadi seorang 
manusia yang kritis dalam berpikir. Oleh karena itu pendidikan juga mempunyai 
peranan dalam membentuk generasi baru yang sesuai dengan perkembangan 
zaman. 
Pada hakikatnya pendidikan adalah merupakan suatu usaha yang 
diterapkan pemerintah dengan melalui kegiatan berupa bimbingan, pengajaran dan 
latihan disekolah atau luar sekolah demi mempersiapkan peserta didik dimasa 
yang akan datang (Maunah, 2009:5). Seperti yang tertuang dalam Undang-undang 
RI No. 20 tahun 2003 bab I pasal I tentang Sistem Pendidikan Nasional 
disebutkan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 






Salah satu program pendidikan yang dilaksanakan adalah Pendidikan Anak 
Usia Dini. Sebagaimana yang tertuang dalam Undang-undang RI No. 20 tahun 
2003 pasal I Ayat 14 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi: 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Pada masa anak usia dini sering kali disebut dengan istilah the golden ages 
yaitu masa keemasan untuk anak dalam artian pada masa ini merupakan masa 
dimana anak peka dalam menerima rangsangan (Fadillah, 20.12:13). Pada fase 
inilah yang akan menentukan bagaimana pertumbuhan dan perkembangan anak 
dimasa yang akan datang.  Oleh karena itu, penting bagi semua pihak agar bisa 
memahami masa usia dini, sehingga dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan 
perkembangan anak kearah yang lebih baik. Terdapat beberapa konsep pada anak 
usia dini yakni masa eksplorasi, identifikasi, peka, bermain, dan pengembangan 
tahap I. Para ahli pendidikan telah menyepakati bahwa periode keemasan ini 
hanya berlangsung sekali saja hingga akhir hayat manusia (Wiyani, 2013: 19-22). 
Dengan demikian sebagi keluarga, masyarakat atau bangsa kita akan merasa rugi 
apabila mengabaikan masa penting ini. 
Pada masa keemasan ini sangat tepat untuk meletakkan kemampuan nilai-
nilai keagamaan, fisik, bahasa, kognitif, sosial-emosional, dan seni (Fatimah, 
2006:19). Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Pendidikan Nasional Pasal 19 ayat 1 yang menegaskan bahwa: 
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik. 
Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini adalah untuk membantu anak didik 





siap memasuki pendidikan selanjutya. Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini 
baiknya disesuaikan dengan karakteristik anak, dimana pada usia ini anak senang 
bermain, jadi pembelajaran yang diberikan yaitu melalui bermain (Hasan, 
2010:15-16). Pembelajaran pada anak usia dini harus sesuai dengan karakteristik 
anak, yaitu pembelajaran melalui metode bermain. Dengan cara ini anak dapat 
terlatih untuk berfikir, bernalar, mengambil keputusan, dan memecahkan masalah 
sehingga dapat merangsang perkembangan anak. 
Dalam Peraturan Mentri No. 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan 
Anak Usia Dini bahwa; Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 
Dini ada lima meliputi nilai-nilai agama dan moral, motorik, kognitif, bahasa dan 
sosial-emosional. Pada masa ini, anak mulai sensitif untuk menerima berbagai 
upaya perkembangan seluruh potensinya sehingga akan menjadi masa yang 
penting untuk mengembangkan anak salah satunya adalah perkembangan sosial 
anak. 
Perkembangan sosial adalah salah satu cara anak dalam berinteraksi, 
seperti dalam bertingkah laku ataupun ketika berkomunikasi dengan orang-orang, 
diantaranya teman sebaya, orang tua maupun guru di sekolah (Mulyasa, 2016: 
30). Perkembangan sosial dimaknai dengan tercapainya kematangan anak usia 
dini dalam hubungan sosial. Perkembangan sosial juga didefinisikan dengan 
adanya beberapa perubahan yang berhubungan dengan kemampuan anak usia 0-6 
tahun ketika menjalin hubungan dengan orang lain ataupun dirinya sendiri 
(Wiyani, 2014: 20). 
Manusia sebagai makhluk sosial telah dijelaskan dalam firman Allah Al-






ِ يَا أَيُّهَا النَّاُس إِنَّا َخلَْقنَاُكْم ِمْن َذَكٍر َوأُْنثَٰى َوَجَعْلنَاُكْم ُشُعىبًا َوقَبَائَِل لِتََعاَرفُىا ۚ إِنَّ   أَْكَرَمُكْم ِعْنَد ّللاَّ
َ َعلِيٌم َخبِيرٌ   أَْتقَاُكْم ۚ إِنَّ ّللاَّ
 
Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia sebagai makhluk sosial 
diciptakan berbagai bangsa untuk saling kenal mengenal. Semakin dekat 
pengenalan antara sesamanya, maka peluang untuk saling bekerja sama akan 
terbuka serta akan memberi faedah baik untuk dirinya sendiri maupun selainnya. 
Manusia dihadapan Allah SWT semuanya sama yang membedakannya hanyalah 
tingkat ketaqwaan mereka.  
Perkembagan sosial anak usia dini terbagi menjadi beberapa aspek,  
meliputi; kemampuan anak dalam berinteraksi dengan orang lain seperti, mampu 
bermain bersama teman, mau bergantian dan antre, mengikuti perintah dan 
petunjuk guru, mampu berteman, berkomunikasi dan membantu teman, 
kemampuan memahami diri sendiri seperti, mampu mengekspresikan diri, percaya 
diri, mandiri, dan lainnya (Mulyasa, 2016:35). 
Interaksi sosial begitu penting dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa 
kemampuan berinteraksi, akan terjadi kesulitan dalam kehidupan masyarakat 
untuk menjalin hubungan dengan orang lain. Definisi lain dari perkembangan 
sosial yaitu dapat dilihat dari kegembiraan berteman juga kesenangan ketika 
melakukan aktivitas sosial. Pada aspek ini juga ditandai dengan kesenangan 
apabila bekerja secara kelompok, belajar sambil berinteraksi dan saling bekerja 
sama (Jasmine, 2012:26). Oleh karena itu, anak harus memiliki kemampuan 





Anak yang mempunyai kemampuan sosial yang baik terlihat ketika anak 
bermain dengan teman sebaya, saling berhubungan atau berinteraksi dengan tim 
(kelompok) melalui kerjasama serta mengikuti aturan. Ketika berinteeraksi anak 
mempunyai hak dalam mengeluarkan ide atau pendapatnya. Dengan mudah anak 
juga dapat berbaur dengan lingkungan melalui berbagai peristiwa yang diingatnya 
meskipun anak belum dapat berinteraksi dengan lingkungan dan teman sebayanya 
(Nurhabibah dkk, 2016: 61). 
Proses kegiatan pendidikan anak, disusun menjadi beberapa tema yang 
dekat dengan kehidupan dan pengalaman nyata anak. Untuk membuat anak 
bekerja dan belajar, baik secara individu, kelompok ataupun klasikal, tenaga 
pendidik bisa menggunakan beberapa media diantaranya adalah permainan. Jadi, 
untuk mengembangkan kemampuan sosial anak, salah satu cara yang dapat 
dilakukan adalah melalui media permainan. 
Sujiono (2009:144) menjelaskan bahwa permainan adalah suatu kegiatan 
yang dapat dilakukan dengan cara berulang-ulang sehingga tercipta rasa senang, 
rasa puas dalam diri dan memiliki hasil yang terukur. Pada dunia anak, bermain 
merupakan hal yang sangat menyenangkan. Anak- anak belum menyadari bahwa 
dalam permainan mereka juga bisa belajar untuk mengembangkan pengetahuan 
mereka. Dalam bermain anak dapat melakukannya dengan komponen alat ataupun 
tanpa menggunakan alat yang menghasilkan pemahaman atau memberikan 
informasi serta rasa senang sehingga dapat mengembangkan potensi anak 
(Kurniati, 2016:5). Dalam perkembangannya permainan terbagi menjadi beberapa 
jenis, salah satunya adalah permainan tradisional. 
Permainan tradisional mempunyai ciri yang sangat terlihat yaitu dilakukan 
oleh dua orang atau lebih dengan cara bertatap muka secara langsung, sehigga 





dengan teman sebayanya. Ketika bermain permainan tradisional anak dapat diajak 
untuk mengenali teman sepermainannya (Kurniati, 2016:10). 
Berdasarkan hasil observasi pada hari senin tanggal 2 bulan maret tahun 
2020 di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu, bahwa keterampilan sosial anak 
masih rendah. Hal ini ditandai dengan rendahnya kerjasama antar anak, kadang 
ada anak yang tidak mau bermain bersama dengan temannya selalu menarik diri, 
tidak mengikuti perintah guru dan kurang terima apabila mengalami kekalahan. 
Dalam kegiatan pembelajaran guru masih kurang dalam memanfaatkan media 
permainan yang tepat untuk perkembangan sosial anak. Permasalahan lain juga 
terlihat dari penggunaan media, guru mengalami kesulitan karena minimnya 
media dan prasarana yang mendukung pembelajaran. Hal tersebut membuat guru 
merasa kesulitan dalam mengembangkan aspek sosial anak. Mulai pudarnya 
kearifan lokal juga menjadi hambatan dalam mendapatkan media yang tepat untuk 
mengembangkan keterampilan sosial anak terlihat pada saat pengamatan dalam 
proses pembelajaran, guru kurang memanfaatkan permainan tradisional yang ada.  
Salah satu jenis permainan yang dapat digunakan untuk mengembangkan 
sosial anak adalah permainan tradisional khas Makassar Songkok-songkok 
Jangang. Permainan Songkok-songkok Jangang berasal dari bahasa Makassar, 
yakni dari dua suku kata Songkok-songkok yang artinya Kurungan, sedangkan 
Jangang artinya Ayam. Ada juga yang menyebut permainan ini dengan sebutan 
Ra’bang Jangang yaitu sebutan dari suku Konjo dibagian timur Sulawesi Selatan. 
Permainan ini sering digunakan karena dianggap mampu membagun kerjasama 
anak. Hal itu sesuai dengan pendapat Morrison (2016:60) bahwa Penggunaan 
permainan tradisional Songkok-songkok Jangang dalam pembelajaran anak usia 





lingkungan, agar dapat bekerja sama, memecahkan masalah, menjalin pertemanan 
dalam sesama tim ataupun tim lainnya, dan dapat menerima kekalahan.  
Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti akan mengkaji tentang 
Pengaruh Permainan Tradisional Makassar Songkok-Songkok Jangang Terhadap 
Perkembangan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun di TK Nurul Falah Desa 
Bontomarannu Kec. Bontotiro. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran perkembangan sosial anak sebelum melakukan 
permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang di TK Nurul 
Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro Usia 5-6 tahun?  
2. Bagaimana gambaran perkembangan sosial anak setelah melakukan 
permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang di TK Nurul 
Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro Usia 5-6 tahun?  
3. Apakah terdapat pengaruh permainan tradisional Makassar Songkok-
songkok Jangang terhadap perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun di TK 
Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro? 
C. Hipotesis  
Menurut Sugiyono hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah. Dikatakan demikian, karena jawaban dari rumusan itu 
merupakan teori yang relevan dan belum ditemukan data fakta-fakta empiric di 
lapangan (Saat dan Mania, 2018: 37). Jadi hipotesis dalam penelitian ini yaitu 
terdapat pengaruh yang signifikan permainan tradisional Makassar songkok-
songkok jangang terhadap perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun di TK Nurul 





Berdasarkan Hipotesis statistik, sebagai berikut: 
HO = Tidak ada pengaruh penggunaan permainan tradisional terhadap 
perkembangan sosial anak usia dini. 
Ha = Ada pengaruh penggunaan permainan tradisional terhadap 
perkembangan sosial anak usia dini. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran dalam penelitian ini, maka 
perlu adanya pembatasan istilah secara operasional terhadap istilah yang terdapat 
dalam rencana penelitian. Adapun maksud dalam penelitian ini yaitu: 
1. Permainan Tradisional Makassar  Songkok-songkok Jangang 
Permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang adalah 
permainan tradisional Makassar yang menggunakan media sarung dalam 
memainkannya. Anak-anak dibagi menjadi dua tim yakni tim ayam kampung dan 
tim ayam hutan. Permainan ini mengandung nilai-nilai sosial anak seperti, 
kesadaran diri, rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain, dan 
perilaku prososial.  
2. Perkembangan Sosial Anak  
Perkembangan sosial adalah tingkat jalinan interaksi dengan orang di 
lingkungan sekitar, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, hingga masyarakat 
luas. Perilaku sosial anak seperti kesadaran diri, rasa tanggung jawab untuk diri 
sendiri dan orang lain, dan perilaku prososial. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan dari penelitian ini 
untuk: 
1. Mengetahui perkembangan sosial anak sebelum melakukan permainan 
tradisional Makassar Songkok-Songkok Jangang di TK Nurul Falah Desa 





2. Mengetahui perkembangan sosial anak setelah melakukan permainan 
tradisional Makassar songkok-songkok jangang di TK Nurul Falah Desa 
Bontomarannu Kec. Bontotiro Usia 5-6 tahun. 
3. Mengetahui pengaruh permainan tradisional Makassar songkok-songkok 
Jangang terhadap perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun di TK Nurul 
Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro. 
F. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan  Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan anak usia dini. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi Pendidik/guru 
Membantu pendidik untuk menentukan metode dan media 
pembelajaran dalam memberikan stimulasi terhadap perkembangan 
sosial anak. 
b. Bagi Anak Usia Dini 
Melatih keterampilan sosial anak dengan menggunakan media 
permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang, sehingga 
anak mudah bersosialisasi dengan orang lain. Serta memberikan 
edukasi kepada anak tentang kebudayaan lokal. 
c. Bagi Peneliti dan Mahasiswa 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi pondasi awal 
bagi peneliti yang nantinya akan menjadi tenaga pendidik dalam 









G.  Kajian Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan penelusuran literature, peneliti menemukan beberapa kajian 
yang relevan dengan kajian yang akan dilakukan, yaitu sebagai berikut: 
Satu, Wahyuni meneliti tentang Pengaruh Permainan Tradisional Engklek 
Terhadap Perkembangan Sosial Anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh permainan engklek terhadap perkembangan sosial anak 5-6 tahun. 
Penelitian menggunakan penelitian kuantitatif eksperimen yaitu post test only 
control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelompok B 
yang berusia 5-6 tahun yang berjumlah 40 anak. Instrument pengumpulan data 
yang digunakan yaitu pedoman observasi terstuktur, dan dianalisis menggunakan 
uji-t taraf nyata = 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh atau peningkatan perkembangan sosial anak yang menggunakan 
pembelajaran dengan permainan tradisional. Perubahan yang terjadi dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan permainan tradisional engklek menjadikan 
anak lebih aktif dan mendorong anak bersosialisasi dengan teman sebayanya 
(Wahyuni, 2017:90). 
Kedua, Siti Yulfa Rubingah meneliti tentang Pengaruh Permainan 
Tradisional Gobag Sodor Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 
Dini Kelompok B (5-6 Tahun) Di TK Dharma Wanita. Pendekatan penelitian ini 
adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi experimental design 
dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa checklist perilaku dan 
observasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan 
dokumentasi dan sampel yang digunakan yaitu seluruh siswa kelompok B yang 
berusia 5-6 tahun. Peneliti memperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan penggunaan permainan tradisional gobag sodor terhadap perkembangan 





tradisional gobag sodor dapat meningkatkan kreatifitas anak dan dapat mendorong 
anak untuk bersosialisasi dengan anak lainnya (Rubingah, 2018: 77). 
Ketiga, Adhani dan Hidayah mengkaji tentang Peningkatan Keterampilan 
Sosial Anak Melalui Permainan Tradisional Ular-ularan. Jenis penelitian ini 
berupa penelitian lapangan bersifat kualitatif. Penelitian ini fokusnya untuk 
melihat sebuah rancangan dan pelaksanaan permainan tradisional pada anak usia 
dini, serta seberapa penting permainan tradisional dalam perkembangan sosial 
anak usia dini. Penelitian ini, peneliti memperoleh hasil bahwa permainan 
tradisional dapat merangsang dan memberikan stimulus terhadap semua aspek 
perkembangan anak terutama pada aspek perkembangan sosial anak. Dengan 
melalui permainan tradisional anak bisa belajar bersosialisasi dan berinteraksi 
dengan teman sebayanya, anak juga dapat belajar kekompakan, anak dapat 
bertanggung jawab dan belajar tertib terhadap peraturan, serta belajar menghargai 
orang lain. Dengan demikian adanya stimulus untuk keterampilan sosial 
menggunakan permainan tradisional dapat menjadikan anak menjadi pribadi yang 
memiliki keterampilan sosial (Adhani dan Hidayah, 2014: 137). 
Keempat, Gian Prantoro meneliti tentang Pengaruh Penggunaan 
Permainan Tradisional Bakiak dan Engklek Terhadap Peningkatan Keterampilan 
Sosial Anak Usia Dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
rancangan pre-experimental design, dengan menggunakan desain one-group 
pretest-posttest design. Sampel yang digunakan sebanyak 14 anak yang berusia 5-
6 tahun. Instrument pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan lembar 
pengamatan, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh melalui 
pedoman wawancara dan instrument lembar pengamatan dideskripsikan dan 
dianalisis menggunakan statistic non parametric menggunakan uji tes ranking-





ditimbulkan dari permainan tradisional bakiak dan engklek terhadap keterampilan 
sosial anak usia dini di Taman Kanak-kan Indriya. Melalui permainan tradisional 
bakiak dan engklek, anak mampu mengembangkan aspek keterampilan sosial 
yang meliputi, keterampilan berkomunikasi, penerimaan teman sebaya, membina 
hubungan dengan kelompok dan mengatasi konflik dalam bermain. Pada setiap 
aspek keterampilan sosial yang diamati mengalami peningkatan positif ketika 
melakukan permainan bakiak dan engklek. Hal ini terlihat adanya peningkatan 
antara sebelun dan setelah kegiatan (Prantoro, 2015: 66). 
Kelima, Cici Ratna Sari, Sofia Hartati dan Elindra Yetti tentang 
peningkatan Perilaku penelitian Sosial Anak Melalui Permainan Tradisional 
Sumatra Barat. Subjek penelitian adalah kelompok A sebanyak 10 siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumntasi dan catatan lapangan. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah analisis data 
kuantitatif dan kualitatif. Hasil yang diperoleh dari evaluasi siswa pada setiap 
siklusnya adalah sebagai berikut: siklus I 65,02% dari siswa yang sudah mencapai 
skor 75, sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 84,25% dari siswa 
yang sudah mencapai skor 75. Simpulan pebelitian ini bahwa permainan 
tradisional Sumatra Barat efektif digunakan sebagai pembelajaran untuk 
menigkatkan perilaku sosial anak (Sari dkk, 2019: 416). 
Keenam, Novita Ambaryani, Ngadino Yustinus dan Yudianto Sujana 
menkaji tentang Efektivitas Permainan Tradisional terhadap Keterampilan Sosial 
Anak Kelompok B TK se-gugus IV Kec. Banjarsari Surakarta. Metode penelitian 
yang digunakan adalah kuantitatif eksperimen dengan pretest-posttest control 
group design. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan keterampilan sosial antara 





tradisional. Dalam hasilnya, rata-rata anak yang diberikan perlakuan berupa 
permainan tradisional memiliki hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak 
yang tidak diberi perlakuan. Selain itu, juga terdapat perbedaan keterampilan 
sosial anak dari sebelum dan setelah diberikan permainan tradisional. Rata-rata 
nilai yang diperoleh lebih tinggi ketika setelah diberikan permainan tradisional 
dari pada sebelum diberikan permainan tradisional (Ambaryani dkk, 2014:6). 
Pada penelitian ini sama-sama menggunakan permainan tradisional yang 
digunakan dalam pengembangan aspek sosial anak usia dini. Letak perbedaan 
penelitian terdahulu sekarang dan merupakan hal yang baru dalam penelitian ini 
yaitu jenis permainan tradisional yang digunakan berbeda, pada penelitian ini 
menggunakan permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang untuk 






















A. Perkembangan Sosial Anak 
1. Pengertian Perkembangan Sosial Anak 
Perkembangan adalah tahapan atau proses pertumbuhan kearah yang lebih 
maju. Menurut Muhibin Syah (2014: 2) perkembangan adalah proses perubahan 
kualitatif terhadap pengoperasian fungsi dari organ jasmani, dengan kata lain 
perkembangan merupakan penyempurnaan dari fungsi psikologis dari organ-
organ fisik. Pendapat lain dari Fadillah (2012: 32) mengatakan bahwa 
perkembangan adalah meningkatnya skill dalam fungsi tubuh menjadi lebih 
komleks dalam pola yang teratur sebagai hasil dari pematangan. Perkembangan 
berkaitan dengan proses diferensasosi dari el-sel tubuh, jaringan tubuh, organ-
organ, dan sistem organ yang berkembang secara beragam sehingga dapat 
memenuhi fungsinya (Syah, 2014: 2-3). Jadi, perkembangan adalah proses 
perubahan dan pertumbuhan yang terjadi pada suatu waktu sebagai fungsi 
kematangan dan interaksi dengan lingkungan. 
Sosial berasal dari bahasa latin socius yang artinya berkawan atau 
bermasyarakat. Sosial juga biasa diartikan dengan kesukaan seseorang tentang 
hal-hal yang sifatnya kepentingan umum, seperti suka menolong, dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan sebagainya (Wiyani, 2014: 4). Pada 
dasarnya, sosial memiliki banyak arti sesuai dengan perspektif yang berbeda-
beda. Menurut Hurlock mengemukakan bahwa sosial yaitu kemampuan, tata cara 
perilaku seseorang dalam bersikap dan berinteraksi dalam lingkungan, hal ini 





Perkembangan sosial adalah tingkat jalinan interaksi dengan orang di 
lingkungan sekitar, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, hingga masyarakat 
luas (Suyadi, 2010: 108). Menurut Fakhriyani (2018: 41) perkembangan sosial 
merupakan kemampuan setiap idndividu untuk menciptakan komunikasi antara 
satu individu dengan individu yang lainnya seperti, perilaku yang berorientasi 
pada tugas yakni rasa tanggung jawab untuk bekerja, bekerjasama dalam 
kelompok, dan memiliki sifat kreatif dalam bekerja. Sedangkan Hurlock (2012: 
250) berpendapat bahwa perkembangan sosial merupakan perolehan kemampuan 
berperilaku berdasarkan tuntutan sosial. 
Penjelasan di atas dapat peneliti simpulkan, bahwa perkembangan sosial 
adalah proses pembentukan sosial antara individu dalam lingkungan yang bersifat 
progresif. Kemampuan sosial merupakan bagian dari tugas perkembangan, 
dimana kemampuan ini terbentuk dari proses pembiasaan yang dilakukan dari 
masa kanak-kanak atau usia dini. 
2. Aspek Perkembangan Sosial Anak  
Menurut Elksnin (Kibtiyah, 2006: 9) ada beberapa ciri perilaku sosial yang 
diklasifikasikan menjadi berikut: 
a. Perilaku interpersonal, 
b. Perilaku berhubungan dengan diri sendiri, 
c. Perilaku yang berhubungan dengan kesuksesan akademis, 
d. Penerimaan teman sebaya, dan 
e. Keterampilan dalam berkomunikasi. 
Berdasarkan ciri di atas dapat dikembangkan dalam pengembangan sosial 
anak usia dini terdapat empat langkah yakni, membina hubungan dengan orang 
lain, membina hubungan dengan kelompok, dan membina diri sendiri (Kibtiyah, 




usia dini meliputi: anak dapat menjalin hubungan dengan anak lainnya (tidak 
menang sendiri, menanti giliran, saling membantu, dan meminta izin untuk ikut 
bermain), membina hubungan dalam kelompok (bekerjasama, menghargai hak 
orang lain, dan bersabar menanti giliran), serta berkomunikasi secara verbal dan 
non verbal. 
Terdapat tiga aspek utama dalam perkembangan sosial yang perlu 
ditanamkan sejak usia dini, sebagai berikut: 
a. Empati, meliputi: 
1) Tenggang rasa 
2) Penuh pengertian 
3) Kepedulian terhadap sesame 
b. Afiliasi dan resolusi konflik, meliputi: 
a) Kerjasama 
b) Komunikasi dua arah/hubungan antar pribadi 
c) Penyelesaian konflik 
c. Mengembangkan kebiasaan positif, meliputi: 
a) Kemandirian 
b) Kesopanan (tatakrama) 
c) Tanggung jawab social 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Republik 
Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak 
Usia Dini, indikator perilaku sosial anak usia dini yaitu: 
a. Kesadaran diri 
b. Rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain 






Adapun indikator aspek perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun, 
berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Republik Indonesia 
Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, 
yaitu: 
a. Kesadaran diri 
1) Memperlihatkan kemampuan diri untuk menyesuaikan dengan situasi 
2) Memperlihatkan kehatia-hatian kepada orang yang belum dikenal 
3) Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya sevara wajar (mengendalikan diri 
secara wajar) 
b. Rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain 
1) Tahu akan haknya 
2) Menaati aturan kelas (kegiatan, aturan) 
3) Mengatur diri sendiri 
4) Bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan diri sendiri 
c. Perilaku prososial 
1) Bermain dengan teman sebaya 
2) Mengetahui perasaan temannya dan merespon secara wajar 
3) Berbagi dengan orang lain 
4) Menghargai hak/pendapat/karya orang lain 
5) Bersika kooperatif dengan teman  
6) Menunjukkan sikap toleran 
7) Mengenal tata karma dan sopan santun sesuai dengan nilai sosial budaya 
setempat 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Perkembangan sosial  
Banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial pada anak usia 




Menurut Hurlock (2012: 256-257) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
perkembangan sosial anak usia dini, pertama Faktor Lingkungan Keluarga, anak 
dapat mencapai kematangan dalam perkembangan sosial, anak hendaknya 
diajarkan sejak dini bagaimana cara beradaptasi dengan orang lain. Anak memulai 
mengembangkan kemampuan sosialnya pertama kali dari lingkungan keluarga, 
orang tuamemberikan pengaruh terbesar terhadap perkembangan sosial anak. 
Orang tua harusnya memberikan perlakuan yang mendorong anak agar dapat 
berinteraksi dengan orang lain, dengan cara memberikan contoh yang baik ketika 
melakukan sosialisasi agar anak dapat menerapkan dan mengikuti contoh yang 
diberikan oleh orang tuanya.  
Kedua, Faktor luar rumah merupakan tempat bagi anak untuk menerapkan 
sikap bersosialisasi atau sekaligus sebagai penguat oleh anak untuk berinteraksi 
dengan orang lain, anggota masyarakat yang berasal dari lingkungan rumahnya 
dapat menjadikan anak memiliki berbagai jenis individu yang berbeda usia untuk 
melalukan interaksi seperti teman sebaya, orang yang lebih kecil, orang dewasa 
sehingga menjadikan belajar dan mampu menyesuaikan diri sesuai dengan orang 
yang melakukan interaksi.  
Ketiga, Faktor pengaruh pengalaman sosial anak, apabila anak 
mendapatkan perlakuan positif ketika melakukan interaksi sosial maka akan 
menjadikan pengalaman anak menjadi lebih dihargai dan akan sering melakukan 
hal tersebut apabila anak mendapatkan respon yang baik dari pengalamannya. 
Sedangkan, apabila anak mendapatkan perlakuan negativ atau tidak diterima oleh 
lingkungan sosialnya maka akan berdampak negative pula pada anak sehingga 
menjadikan anak menjadi lebih tertutup dari lingkungannya karena telah 




Perkembangan sosial anak usia dini juga dipengaruhi oleh kemampuan 
sosial kognitif anak yaitu keterampilan dalam memproses informasi dalam proses 
sosial (Yanti, 2005: 11). Faktor eksternal yang sangat mempengaruhi 
perkembangan sosial anak usia dini adalah interaksi dengan lingkungan. 
Hasil penelitian terdahulu mengatakan bahwa perkebangan sosial anak 
kurang berkembang dikarenakan orang dewasa disekitar anak jarang meberikan 
stimulasi dan penguatan yang kurang memadai untuk anak (Hertinjung dkk, 
2008:180). Anak banyak belajar mengembangkan keterampilan sosial baik 
melalui proses peniruan dari perilaku orang tua, dan perlakuan yang diterima dari 
lingkungan baik penghargaan saat melakukan sesuatu yang tepat maupun 
hukuman saat melakukan sesuatu yang tidak pantas menurut orang tua dan teman 
sebaya (Yanti, 2005: 11). 
Adapun faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial pada anak usia 
dini yaitu dari lingkungan keluarga, kematangan, status sosial ekonomi, mental, 
dan lingkungan tempat belajar anak. Dari factor tersebut sangat mempengaruhi 
perkembangan sosial anak. Selain itu, kondisi juga sangat mempengaruhi 
perkembangan sosial anak meliputi, kondisi kesehatan, cara mendidik anak, 
suasana rumah, perlindungan yang berlebihan, hubungan dengan teman sebaya 
dan aspirasi orang tua dan bimbingan (Bahri, 2006: 58-59).  
Menurut Farida Mayar (2013: 462) perkembangan sosial dilingkungan 
keluarga dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
a. Status dalam keluarga, yang mempengaruhi perkembangan sosial dalam status 
dalam keluarga yakni siapa saja yang ada dalam lingkungan keluarga anak, 
apakah ibu, ayah, kakek, nenek, kaka, adik dan sebagainya. Hal tersebut 
berpengaruh pada proses sosialisasi anak ketika melakukan perannya dalam 




b. Keutuhan keluarga, apabilah sebuah keluarga memiliki anggota keluarga yang 
masih utuh dalam damai tidak terjadi konflik, maka perkembangan sosialisasi 
anak akan berkembang dengan baik. Jika dibandingkan dengan anak yang 
keadaan keluarganya sering terjadi konflik didalam nya,  
c. Sikap dan kebiasaan orang tua, apabila orang tua memiliki sifat yang ramah 
dan selalu menjalin hubungan yang baik dengan lingkungan sekitar maka anak 
akan terbiasa dengan perilaku orang tuanya yang bersikap ramah dan menjalin 
interaksi. Sebaliknya, jika orang tua memiliki sifat yang menutup diri dan 
tidak menjalin hubungan yang baik dengan lingkungan juga akan berdampak 
pada perkembangan sosial anak. 
Selain faktot-faktor diatas, perkembangan sosial pada anak usia dini juga 
dipengaruhi oleh stimulasi atau rangsangan yang diterima. Adapun stimulasi yang 
dapat meningkatkan perkembangan sosial anak yakni melalui permainan, salah 
satunya permainan tradisional. Hal itu sesuai dengan pendapat Fakhriani (2018: 
43) bahwa peningkatan sosial anak usia 5-6 tahun setelah melakukan permainan 
tradisional dapat berkembang dengan baik.  
B. Permainan Tradisional 
1. Pengertian Permainan Tradisional 
Menurut Ismail (2009: 26) permainan mempunyai dua pengertian. 
Pertama, permainan merupakan suatu kegiatan bermain yang alamiah dalam 
menciptakan kesenangan tanpa mencari menang dan kalah. Pengertian yang 
kedua, permainan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mencari kesenangan 
tetapi ditandai dengan pencarian menang-kalah. Pendapat lain menjelaskan bahwa 




dengan suka rela dan bersungguh-sungguh untuk menciptakan kesenangan dan 
sering dilakukan oleh anak-anak (Utama, 2012: 24). 
Bermain merupakan kegiatan yang sangat berhubungan dengan dunia 
anak. Dalam kegiatan bermain dapat dilakukan secara perorangan maupun secara 
kelompok. Dalam menentukan jenis, jumlah pemain dan waktu yang digunakan 
dalam bermain itu ditentukan oleh kesepakatan yang telah dibuat pemain (Sujono, 
2010: 46). Sedangkan menurut bahasa kata tradisional artiya adalah aksi atau 
tingkah laku yang merupakan kebutuhan dari nenek moyang. Adapun ciri khas 
dalam perainan tradisional yaitu permainan tradisional dilakukan oleh dua orang 
atau lebih secara bertatap muka, dalam keaadaan ini dapat melibatkan anak untuk 
berinteraksi dengan lawan bermainnya (Khamdani, 2010: 6). 
Dari penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa permainan 
tradisional adalah suatu kegiatan fisik yang dilakukan sekelompok masyarakat 
dan di dalam perainan tersebut menggambarkan kegiatan atau kebiasaan yang 
dilakukan oleh masyarakat daerah tersebut serta mengandung nilai-nilai positif 
yang dapat meningkatkan kesehatan jasmani, rohani, dan mental juga biasanya 
dilakukan dengan menggunakan bahasa daerah. 
Pada dasarnya permainan tradisional dipengaruhi oleh kebiasaan-
kebiasaan masyarakat setempat dengan kata lain merupakan budaya di daerah 
tersebut. Seiring perkembangan zaman permainan tradisional mengalami 
perubahan atau pergantian sesuai dengan kondisi daerah tersebut. Jadi, pada 
umumnya permainan tradisional memiliki persamaan atau kemiripan dalam 








2. Manfaat dan Tujuan Permainan Tradisional 
Kegiatan bermain sendiri dapat memberikan manfaat yang besar bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak baik secara fisik maupun psikis. Permainan 
tradisional memiliki manfaat tersendiri yaitu dapat kemampuan anak dalam 
berbahasa, berfikir dan bersosialisasi dengan lingkungan. Ismail (2006: 18-19) 
mengemukakan beberapa manfaat bermain, yaitu sebagai berikut: 
a. Melaui permainan ini dapat membawa anak ke alam bermasyarakat. Artinya 
ketika melakukan kegiatan bermain anak akan saling mengenal, saling 
menghargai sesama teman bermainnya sehingga seiring waktu dapat 
menumbuhkan rasa kebersamaan sebagai dasar dalam membentuk perasaan 
sosial. 
b. Untuk mengenal kelebihan dan kekuatan sendiri. Anak-anak yang terbiasa 
melakukan permainan akan secara alamiah dapat mengenal kedudukannya 
dikalangan teman sebayanya, selain itu anak juga dapat mengenal sifat-sifat 
atau bahan dari permainan yang dimainkannya. 
c. Untuk memberikan kesempatan kepada nak dalam mengembangkan fantasi, 
imajinasi, dan menyalurkan kecenderungan sifat pembawaannya. 
d. Melatih anak dalam mengendalikan emosi. Dalam melakuka permainan anak 
dapat mengalami berbagai emosi. Terkadang ada anak yang menikmati 
suasana permainan dan sebaliknya adapula anak yang merasa kurang senang. 
e. Dapat menimbulkan rasa senang, gembira, dan kepuasan pada diri anak. 
f. Untuk melatih anak dalam menaati peraturan-peraturan yang ada. Dalam 
kegiatan bermain terdapat aturan-aturan, sehingga dalam hal ini dapat 
mendorong anak untuk menaati aturan permainan yang ada agar permainan 




Permainan tradisional memilki banyak manfaat terhadap perkembangan 
anak. Oleh karena itu perlu upaya semaksimal mungkin untuk melestarikan 
permainan tradisional. Permainan tradisional juga memiliki pengaruh dan manfaat 
bagi perkembangan jiwa anak yaitu sebagi media terapi, karena dengan bermain 
anak dapat meluapkan emosinya seperti tertawa, berteriak, dan bergerak 
(Andriani, 2012: 133). 
Bermain merupakan kegiatan bekajar yang sifatnya berguna dan 
menyenangkan bagi anak. Jika kegiatan bermain dilihat hanya sebagi sebuah 
permainan, maka tujuannya tidaklah tetap. Tujuan dari bermain sendiri lebih 
kepada pencapaian rasa senang dan kepuasan batin tersendiri setelah melakukan 
permainan. Sedangkan jika permainan ditinjau sebagai kegiatan yang mendidik, 
tujuan akhir dari permainan yaitu adanya perubahan sikap atau perilaku kearah 
yang positif. Achroni (2012: 16-18) mengemukakan tujuan dari permainan 
tradisional jika dilihat dari segi kegiatan yang mendidik sifatnya menyenangkan, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Untuk mengembangkan konsep diri 
Konsep diri yang ada pada anak merupakan faktor kepribadian yang paling 
utama. Untuk memiliki kepercayaan yang kuat terhadap dirinya harus memiliki 
konsep diri. 
b. Untuk mengembangkan komunikasi 
Komunikasi meerupakan sebuah interaksi yang terjadi antara dua anak 
atau lebih guna untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada yang 
ditujukan. Anak berkomunikasi bertujuan untuk mengembangkan konsep 







c. Untuk mengembangkan kreativitas 
Setiap anak mempunyai irama yang berlainan ketika bermain sesuai 
dengan tingkat perkembangannya. Semakin besar fantasi atau imajinasi yang bisa 
dikembangkan anak dari permainan tersebut, maka anak akan tertarik lebih lama 
dan anak dapat melakukan dan menciptakan sesuatu dari permainan itu. 
d. Untuk mengembangkan aspek fisik motoric 
Pada masa usia dini perkembangan fisik motoric anak akaan berkembang 
pesat. Semakin sering anak bermain, dapat melatih motorik kasar dan motoric 
halus menjadi sempurna. 
e. Untuk mengembangkan aspek sosial 
Ketika anak bermain dengan teman sebayanya, anak akan mengalami 
banyak hal dalam aspek sosial. Pada saat anak bermain, proses sosial terjadi, 
seperti melakukan kegiatan bermain bersama, berkomunikasi dengan sesamanya, 
dan memahami apa yang diucapkan oleh temannya sehingga dapat menjalin 
hubungan. 
f. Untuk mengembangkan aspek emosi 
Dengan melalui kegiatan bermain anak dapat mengekspesikan dirinya 
terkhusus dalam permainan tradisional. Eksperesi atau emosi yang ditimbulkan 
berupa rasa senang, gembira, sedih, dan lain-lain. 
g. Untuk mengembangkan aspek kognitif 
Kemamuan kognitif pada anak usia dini diartikan sebagai pengetahuan 
yang sifatnya luas, kreatifitasdan memiliki daya cipta, serta kemampuan dalam 
berbahasa dan mengingat. Pengetahuan tersebut akan lebih mudah diperoleh anak 







h. Untuk mengasah ketajaman penginderaan 
Permainan tradisional juga berujuan untuk mengasah ketajaman 
penginderaan pada anak usia dini meliputi, penglihatan, pendengaran, 
penciuman, pengecapan dan perabaan. Mengasah pengindraan, dapat menjadikan 
anak menjadi lebih aktif, kreatif, kritis dan menjadi anak yang tidak acuh 
terhadap kejadian yang terjadi disekitarnya.   
3. Jenis-Jenis Permainan Tradisional 
Achroni (2012: 50-51) mengemukakan bahwa, permainan tradisional 
memiliki jenis yang sangat beragam baik dari segi bentuk maupun jumlah 
pemainnya, sehingga dapat dikelompokkan menjadi: 
a. Berdasarkan pelaku pemain, jika dalam melakukan permainan hanya anak 
laki-laki saja, anak perempuan saja, atau campuran dari anak laki-laki dan 
anak perempuan, misalnya Songkok-songkok jangang, asing-asing, mul-
mulan dan sebagainya. 
b. Berdasarkan jalannya permainan (satu lawan satu, satu orang lawan satu 
kelompok, misalnya sonkok-songkok jangang, mul-mulan, jamuran, asing-asing,  
main layangan, gamparan, dan sebagainya).  
c. Berdasarkan alat yang digunakan, misalnya benthik alatnya janak benthong, 
sumber alatnya kecik, layangan alatnya layang-layang.  
d.  Berdasarkan arena, misalnya asing-asing, mul-mulan, tikusan (lintang alihan).  
e. Berdasarkan kebutuhan akan alat tertentu, misalnya mul-mulan, dam-daman.  
f. Berdasarkan cara bermain, dengan nyanyian, misalnya jamuran, gula ganti, 
soyang, tumbas timun, dan marian tummariang.  
g. Berdasarkan hukuman pada pihak yang kalah dalam permainan, misalnya, 




h. Berdasarkan modal yang dimiliki, misalnya sumber suru modalnya kecik, 
nekeran modalnya kelereng.  
i. Berdasarkan akibat yang ditimbulkan, biasanya berupa kesukaan atau hilang, 
misalnya layangan, atau jangkring.  
j. Permainan dengan kekuatan ghaib, misalnya nini thowong.  
k. Berdasarkan maksud yang dikandung didalamnya, misalnya pasaran, 
manten-mantenan. 
Permainan tradisional memiliki berbagai macam jenis, hal ini dapat dilihat 
dan dibedakan dari jumlah pemain dalam permainan. Pada dasarnya disetiap 
daerah permainan tradisional memiliki banyak kesamaan dari cara 
memainkannya. Permainan tradisional memiliki jenis berdasarkan kategorisasi 
menurut pola permainannya yaitu bermain dan bernyanyi/ dialog, bermain dan 
pola pikir, serta bermain dan adu ketangkasan (Dharmamulya, 2004: 35).   
C. Permainan Tradisional Makassar Songkok-songkok Jangang 
1. Pengertian Permainan Tradisional Makassar Songkok-songkok 
Jangang 
Permainan Songkok-songkok Jangang berasal dari bahasa Makassar, yakni 
dari dua suku kata Songkok-songkok yang artinya Kurungan, sedangkan Jangang 
artinya Ayam jadi yang dimaksud songkok-songkok jangang adalah perainan 
mengurung ayam. Ada juga yang menyebut permainan ini dengan sebutan 
Makkurung manu’ yaitu sebutan dari suku bugis Sulawesi Selatan (Balai 
Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini, 2016: 28). 
Penamaan permainan ini sifatnya simbolis, permainan ini masuk kedalam 
jenis permainan rakyat pada zaman dahulu di daerah Sulawesi Selatan yang 
umumnya dimainkan oleh golongan anak-anak pada saat malam purnama. Diawal 




zaman dahulu kepercayaan para orangtua yaitu jika anak bermain petak umpet 
dimalam hari maka anak tersebut akan disemvbunyikan oleh makhluk halus yang 
bernama nasobbui talimpau oleh karena itu anak-anak dilarang main petak umpet 
dimalam hari. Seiring berjalan waktu maka muncullah permainan songkok-
songkok jangang yang dianggap lebih praktis dan berguna untuk menstimulasi 
perkembangan anak pada saat itu. Penggunaan permainan tradisional Songkok-
songkok Jangang dalam pembelajaran anak usia dini, yaitu untuk megembangkan 
pemahaman anak agar dapat beradaptasi dengan lingkungan, agar dapat bekerja 
sama, memecahkan masalah, menjalin pertemanan dalam sesama tim ataupun tim 
lainnya, dan dapat menerima kekalahan (Morrison, 2016:60). 
Penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa permainan tradisional 
songkok-songkok jangang merupakan permainan tradisional Makassar yang 
hampir sama dengan permainan petak umpet. Nama songkok-songkok jangang 
berasal dari bahasa Makassar yang artinya krungan ayam, sedangkan dalam 
bahasa bugis permainan ini dinamakan makkurung manu’. 
2. Aturan Permainan Tradisional Makassar Songkok-songkok Jangang 
Dalam memainkan permainan songkok-songkok jangang, pertama-tama 
menyiapkan alat yang digunakan yakni dua pasang sarung besar (plekat). Setelah 
itu anak dibagi menjadi dua tim/ regu. Pembagian anggota tim harus dibagi 
dengan seimbang, misalnya 6:6 atau 8:8 satu diantara anggota tim ada yang 
bertugas menjadi ketua tim. Setelah ketua tim telah dipilih secara acak,  ketua tim 
mengenakan sarung yang dijuntai kebelakan nantinya digunakan untuk 
mengurung anggotanya yang akan menjadi ayam (Balai Pengembangan 
Pendidikan Anak Usia Dini, 2016: 28). Untuk lebih jelasnya, berikut uraian tata 





a. Dalam memainkan permainan jumlah pemain harus sama agar seimbang, 
b. Untuk pembagian tim dikempokkan sesuai kesepakatan, 
c. Anggota tim yang berada di kandang (yang belum masuk kedalam kurungan 
sarung) tidak dibenarkan memberi tahu siapa ayam lawan yang diadu suara 
kepada ketuanya, 
d. Anggota tim yang telah ditempatkan pada satu tim tidak diperkenankan untuk 
pindah ke tim lain, 
e. Anggota tim yang bertugas menjadi ayam dalam kurungan hanya diminta 
untuk berbunyi satu kali, kecuali jika tim lawan meminta untuk berbunyi 
kedua kalinya tetapi tidak lebih dari itu. 
Permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang memiliki tata 
tertib atau aturan yang dapat meningkatkan karakter positif bagi anak usia dini. 
Tata tertib yang berlaku dalam permainan meliputi pemilihan pemain harus 
seimbang, minimal dimainkan oleh lima orang anak agar anak tidak mudah 
menebak suara anggota tim lawan, dan untuk membagi anggota kelompok 
dilakukan secara demokratis atau tidak pilih kasih.  
Adapun tata cara dalam memainkan permainan tradisional songkok-
songkok jangang yaitu sebagai berikut: 
a. Pertama, pemain atau peserta dikelompokkan menjadi dua regu/ tim untuk 
jumlah anggota dalam satu tim idealnya tujuh orang termasuk ketua timnya. 
Dalam pembagian tim dipilih secara demokratis dengan cara pemain 
mengambil gulungan kertas yang telah diberi kode ayam hutan (AH) dan 
ayam kampung (AK) yang telah disediakan sesuai dengan jumlah pemain,  
b. Masing-masing kedua tim menyepakati menunjuk satu orang sebagai ketua 
tim yang akan menggunakan sarung, lalu berembuk memilih lagi satu 




Anggota yang belum terpilih menunggu giliran di kandang ayam atau tempat 
persembunyian. 
c. Selanjutnya, kedua ketua tim memperkenalkan nama anggota timnya. 
Masing-masing ketua harus menghafal nama anggota tim lawan agar mudah 
menebak suara atau bunyi lawan. 
d. Kemudian ketua yang telah terpilih tadi memasang sarung dan mengikatnya 
dipinggang terjumbai ketanah. Setelah itu anggota tim yang telah dipilih 
untuk masuk kedalam kurungan/ sarung ketua tim tanpa sepengetahuan tim 
lawan. 
e. Aggota tim dari regu ayam hutan dan ayam kampung harus bisa menirukan 
suara ayam sebisa mungkin tidak dikenali oleh tim lawan. Tim ayam hutan 
dan ayam kampung saling berhadapan dengan jarak 5-7 meter. 
f. Untuk anggota tim yang belum mendapat giliran masuk kekurungan ayam, 
harus berlindung dibalik dinding atau kandang sehingga tim lawan tidak 
mengetahui siapa yang berada di dalam kurungan ketua. 
g. Setelah kedua tim siap, maka keduanya bersiap-siap untuk membunyikan 
ayamnya. Anggota yang berada dalam kurungan ikut berjalan sambil jongkok 
mengikuti sang ketua, kemudian para ketua tim berhadapan. 
h. Tim satu bernama Ayam Hutan (AH) dan Tim dua bernama Ayam Kampung 
(AK) 
i. Salah satu dari ketua tim memulai percakapan dengan bertanya dalam bahasa 
konjo, seperti ini: 
Ketua AH  : Tassikura ballinna jangang kampongta? 
(Berapa harga ayam kampungnya?) 




(menengadalah ke matahari artinya harga ayamku cukup 
tinggi setinggi matahari) 
Ketua AK  : Tassikura ballinna jangang boronga? 
  (berapa harga ayam hutannya?) 
 Ketua AH  : Monga naik maki ri alloa  
 (menengadalah ke langit, artinya harga ayamku setinggi 
langit) 
Setelah selesai saling menanyakan harga ayam, selanjutnya kedua tim akan 
membunyikan ayamnya dengan seperti ini: 
Ketua AH  : Pasa’rai jangang ta 
  (bunyikan ayamnya) 
Ketua AK  : Sakrako jangang! 
  (bunyilah ayam!) 
AK  : “O..O…..o……….” 
Ketua AK  : Pasa’ra todo i janganta 
  (bunyikan juga ayamnya) 
Ketua AH  : Sakra todokko jangang! 
  (bunyilah juga ayam) 
AH  : “Kukruyuuuuuuuk” 
Setelah kedua tim selesai membunyikan ayamnya, maka selanjutnya 
kedua tim akan menebak siapa nama ayam yang ada di dalam kurungan. Jika 
salah satu tim telah menebak nama ayam tim lawan dan tebakannya benar 
maka ayam tersebut menjadi miliknya. Sebaliknya jika salah maka tidak 
mendapatkan apa-apa. Catatan, jika salah satu tim telah menebak namun tim 
lawan mengatakan salah padahal tebakannya sudah benar maka tim tersebut 




Maka dari itu dalam permainan ini di butuhkan konsentrasi karena 
kesempatan untuk menebak hanya satu kali. 
j. Jika permaian telah selesai, diakhir permainan kedua tim akan menghitung 
jumlah ayam yang tertiggal. Tim yang memiliki ayam terbanyak maka dia 
keluar sebagai pemenang. 
Jadi, dalam permainan ini jumlah pemain yang dibutuhkan minimal lima 
orang pemain. Cara memainkan permainan ini, jumlah pemainnya harus sama 
agar permainan berjalan dengan seimbang dan permainan ini dimainkan dengan 
menggunakan bahasa daerah. Diakhir permainan jumlah ayam setiap 
tim/kelompok akan dihitung dan menentukan siapa pemenang dari permainan 
tersebut. 
3. Manfaat Permainan Tradisional Makassar Songkok-songkok Jangang 
Permainan tradisional songkok-songkok jangang mampu meningkatkan 
kemampuan bersosialisasi anak karena permainan ini dimainkan dengan bersama-
sama, melatih kemampuan motoric, melatih kognitif dengan konsentrasi, dan juga 
dapat melatih kesabaran dan rasa sportivitas anak. Kasim (2012: 46) 
mengemukakan beberapa manfaat dari permainan tradisional songkok-songkok 
jangang untuk fisik maupun psikis sebagai berikut: 
a. Menyehatkan, dalam memainkan permainan ini anak dilatih untuk terampil 
dan cekatan ketika berperan sebagai ayam yang di dalam kurungan sehingga 
dapat dikatakan sebagai kegiatan olah raga. 
b. Melatih sosialisasi, permainan songkok-songkok jangang minimal dimainkan 
oleh 10 orang anak sehingga ada teman bermain dan akan terjadi sosialisasi. 
c. Melatih sportivitas, dalam permainan ini ada menang dan kalah jadi anak 




d. Melatih karakter, dalam permainan songkok-songkok jangang terdapat salah 
satu karakter yaitu kejujuran. Misalnya, ketika salah satu tim telah menebak 
nama ayam yang ada dalam kurungan dan ternyata tebakannya benar maka 
tim tersebut harus jujur, dan menerima pendapat atau suara dari teman yang 
lainnya. 
Permainan tradisional memiliki banyak manfaat dan yang paling 
berpengaruh adalah aspek sosial anak. Permainan ini berhubungan dengan 
bagaimana anak berinteraksi dengan teman sebaya. Permainan ini juga sangat 
bermanfaat bagi penanaman nilai budaya untuk anak usia dini karena permainan 




































A. Jenis, Desain, dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif menggunakan metode eksperimen. Berdasarkan metodenya, dalam 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen yaitu untuk 
mengetahui pengaruh dari suatu perlakuan dalam satu kelompok.  Dikatakan 
metode eksperimen karena pada metode ini dapat menguji hipotesis terkait dengan 
hubungan sebab akibat (Sudaryono, 2017:84).  
2. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah one group 
pretest-posttest design. One group pretest-posttest design adalah desain penelitian 
yang menggunakan satu kelompok eksperimen, kemudian diukur sebelum 
diberikan perlakuan (pre-test) dan setelah diberikan perlakuan (post-test) tanpa 
ada kelompok pembanding (Prasetyo dan Jannah, 2014: 161).  Desain ini tidak 
terdapat kelompok kontrol, karena pada penelitian ini hanya satu kelompok yang 
akan diteliti. Desain penelitian ini dilakukan selama tiga tahap (Yusuf, 2014: 181), 
yaitu sebgai berikut: 
1) Melakukan penilaian awal kepada responden sebelum memberikan sebuah 
perlakuan (pre-test). 
2) Memberikan perlakuan (X). 









Tabel 3.1 Desain Penelitian 
Pre-test Treatment Post-test 
O₁  X O2 
 Keterangan :  
O1 : nilai pretest sebelum menggunakan permainan tradisional 
O2 : nilai posttest setelah menggunakan permainan tradisional  
X : perlakuan yang diberikan 
3. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. 
Bontotiro bertempat di rumah warga Dusun Tulekko Desa Bontomarannu. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Fankel dan Wallen populasi adalah objek penelitian yang 
merupakan himpunan yang terdiri dari manusia, hewan tumbuhan, dan benda 
yang mempunyai kesamaan sifat (Winarni, 2018: 38). Populasi pada penelitian ini 
yaitu seluruh peserta didik di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. 
Bontotiro.  
Pemilihan populasi dalam penelitian ini didasari oleh pemberian izin 
melakukan penelitian di masa Pandemi dari pihak sekolah dalam hal ini Kepala 
Sekolah TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro dengan ketentuan 
penelitian ini dilakukan di rumah warga.  Populasi terdiri dari 2 kelas yaitu kelas 
A dan B dengan jumlah peserta didik sebanyak 31 anak. Jumlah peserta didik 





Tabel 3.2 Populasi Penelitian 
Kelas  Perempuan Laki-laki 
A 9 10 
B 7 5 
Jumlah 16 15 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau yang mewakili populasi yang akan diteliti 
untuk dijadikan sebagai sumber data (Arikunto, 1992: 174). Dalam penelitian ini 
sampel yang digunakan adalah kelas B di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu 
Kec. Bontotiro sebanyak 12 anak yang memiliki rentang usia antara 5-6 tahun. 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel dalam penelitian. 
Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non 
probability sampling. Menurut Sugiyono (2014: 81) non probability sampling 
adalah teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel yang memberikan 
peluang dan kesempatan yang sama bagi anggota populasi untuk dipilih sebagai 
sampel. Teknik sampling ini terbagi lagi menjadi beberapa sampling, namun 
dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik porpusive sampling. 
Teknik porpusive sampling adalah teknik pengambilan dan penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014: 120).  
Alasan peneliti menggunakan sampling ini karena sampel pada penelitian 
ini diambil berdasarkan pertimbangan-pertimbangan dari ciri-ciri atau 
karakteristik tertentu, dengan pertimbangan: (1) anak berusia 5-6 tahun, (2) 
bertempat tinggal di Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro, dan (3) bersedia 
menjadi sampel penelitian. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data sangat penting dilakukan dalam sebuah 
penelitian untuk memperoleh informasi data yang representative dan signifikan 
dari proses dan aktifitas yang muncul dalam pengambilan data penelitian. Oleh 
karena itu, penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yaitu observasi. 





dilakukan secara sistematis terhadap situasi, keadaan, dan peritiwa yang terlihat 
(Saat dan Mania, 2018: 85). Pendapat lain dari Larry Cristense, mengatakan 
bahwa observasi adalah suatu kegiatan untuk mengetahui perilaku manusia pada 
keadaan tertentu, untuk mengumpulkan informasi guna mencapai tujuan tentang 
kejadian yang diinginkan dengan cara melalui pengamatan (Sugiono, 2015: 247). 
Pengamatan dilakukan pada saat sebelum anak diberikan perlakuan dan 
mulai dari awal anak melakukan kegiatan permainan tradisional di TK Nurul 
Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro yang bertempat di rumah warga karena 
penelitian dilakukan dalam masa pandemi. Kemudian aktivitas sosial anak usia 
dini pada saat proses pelaksanaan kegiatan permainan tradisional yang dicatat 
dalam lembar pengamatan. 
D.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitan adalah alat yang digunakan dalam mengukur 
fenomena alam ataupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2010: 148). Penelitian ini 
menggunakan instrumen penelitian lembar pengamatan (pedoman observasi). 
Berikut adalah pedoman observasi perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun yang 
telah disusun berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan 
Anak Usia Dini.  
Tabel 3.3 Instrumen  
Penilaian Perkembangan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun 
Indikator Perilaku yang 
diukur 
Perkembangan Keterangan 














































     
2.5. Anak mau 
menerima 




































     
3.7. Anak 








E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 
sistematis yang didapatkan dari hasil pengamatan dan catatan lapangan. Proses 
menganalisis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif yang berasal dari 
lembar observasi dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif berupa 
penyajian data melalui tabel.  
Proses menganalisis data, peneliti menggunakan teknik statistik non 
parametrik dengan melakukan uji signifikansi menggunakan rumus tes ranking 






Pengujian perbedaan antara nilai rata-rata penggunaan permainan 
tradisioanal dan yang tidak menggunakan permainan tradisional maka digunakan 
Tes ranking bertanda Wilcoxon. Teknik analisis Wilcoxon digunakan untuk 
menguji hipotesis dengan taraf signifikan yang digunakan yaitu 0,05 atau 5%.  
Adapun kriteria hipotesis yang diajukan adalah jika p ≤ 0,05 maka HO 
ditolak, jika p ≥ 0,05 maka HO diterima. Dalam penelitian ini pengujian statistik 
akan menggunakan program SPSS for Windows 16.0 dengan ketentuan 





1. HO = Tidak ada pengaruh penggunaan permainan tradisional terhadap 
perkembangan sosial anak usia dini. 
2. Ha = Ada pengaruh penggunaan permainan tradisional terhadap 
perkembangan sosial anak usia dini. 
Pada penelitian ini, uji hipotesis dilakukan dengan cara yaitu 
membandingkan sebelum subyek diberikan perlakuan dan setelah subyek 






































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Perkembangan Sosial Anak Sebelum Melakukan 
Permainan Songkok-Songkok Jangang Di TK Nurul Falah Desa 
Bontomarannu Kec. Bontotiro Usia 5-6 Tahun 
Hasil penelitian pada kelas eksperimen sebelum melakukan permainan 
tradisional Makassar songkok-songkok jangang terhadap perkembangan sosial 
anak usia 5-6 tahun di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro.  Pada 
penelitian ini sebelum memberikan perlakuan berupa permainan tradisional 
Makassar songkok-songkok jangang, menggambarkan bahwa perkembangan 
sosial anak belum berkembang dengan baik. Hasil data yang didapatkan yaitu 
berasal dari hasil pengamatan atau observasi pada saat anak sedang beraktivitas 
baik belajar maupun bermain. Gambaran perkembangan sosial anak dapat dilihat 
dari hasil observasi menggunakan instrumen penilaian perkembangan sosial pada 
anak. 
 Hasil observasi perkembangan sosial anak berupa instrumen penilaian 
terdiri dari skala penilaian Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB), 
sebanyak 14 butir amatan yang merupakan pernyataan positif. Pemberian pretest 
dilakukan pada kelas eksperimen dengan jumlah anak yang mengikuti pretest 
sebanyak 12 orang, terdiri dari 5 laki-laki dan 7 perempuan.  
Hasil pretest yang dilakukan pada kelas eksperimen terhadap 




 Hasil pretest dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 September 
2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.1 
Hasil Penilaian Perkembangan Sosial Anak Pretest  
pada Kelas Eksperimen: 
 
No.  Nama  Nilai Pretest 
1 
Muh. Qadri 45 
2 
Nur Aslan Al-Furqan 35 
3 






Nur Islah Annisa 25 
7 
Raihana Putri 27 
8 
Andi Ayu Astika 34 
9 
Nur Asyifa 28 
10 
Inayah Zalsabila 28 
11 
Nabila Khairiyah 22 
12 
Zahrah 24 
Sumber Data: Hasil Observasi Perkembangan Sosial Anak Sebelum Melakukan 
Permainan Tradisional Makassar Songkok-Songkok Jangang 
(Pretest). 
 
Tabel Hasil Penilaian Perkembangan Sosial Anak Pretest pada Kelas 
Eksperimen di atas, memperlihatkan nilai dari hasil pengamatan yang dilakukan 
pada anak usia 5-6 tahun di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kecamatan 




songkok-songkok jangang dengan menggunakan instrumen penilaian 
perkembangan sosial anak. 
 
Tabel 4.2 
Data Hasil Pengamatan Perkembangan Sosial Anak Sebelum Menggunakan 





Keterampilan Sosial Anak Usia Dini 




22 45 28,75 
 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa skor maksimum yang 
telah diperoleh sebelum diberikan perlakuan berupa permainan tradisional 
Makassar songkok-songkok jangang pada kelompok B TK Nurul Falah Desa 
Bontomarannu Kecamatan Bontotiro adalah 45, sedangkan skor terendah adalah 
22 dan skor rata-rata yang diperoleh adalah 28,75. 
Pelaksanaan pretest dalam penelitian ini dilakukan satu kali sehingga nilai 
yang dipakai untuk membandingkan pengaruh penggunaan permainan tradisional 
Makassar songkok-songkok jangang dapat terlihat dengan jelas. Pada penelitian 
ini nilai pretest digunakan sebagai nilai awal sebelum menerapkan perlakuan atau 
uji coba permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang, hal ini dapat 
memudahkan peneliti untuk melihat perbedaan pengaruh penggunaan permainan 






2. Gambaran Perkembangan Sosial Anak Setelah Melakukan 
Permainan Songkok-Songkok Jangang Di TK Nurul Falah Desa 
Bontomarannu Kec. Bontotiro Usia 5-6 Tahun 
Hasil penelitian pada kelas eksperimen setelah melakukan permainan 
tradisional Makassar songkok-songkok jangang terhadap perkembangan sosial 
anak usia 5-6 tahun di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro.  Hasil 
observasi perkembangan sosial anak berupa instrumen penilaian terdiri dari skala 
penilaian BB (Belum Berkembang), MB (Mulai Berkembang), BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan), dan BSB (Berkembang Sangat Baik), sebanyak 14 butir amatan 
yang merupakan pernyataan positif. Pemberian posttest dilakukan pada kelas 
eksperimen dengan jumlah anak yang mengikuti pretest sebanyak 12 orang, 
terdiri dari 5 laki-laki dan 7 perempuan.  
 Pemberian posttest terhadap anak kelas eksperimen setelah penggunaan 
permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang pada anak usia 5-6 
tahun TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kecamatan Bontotiro, adapun 
hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Penilaian Perkembangan Sosial Anak Posttest Pada Kelas Eksperimen 
 
No.  Nama  Nilai Posttest 
1 
Muh. Qadri 56 
2 
Nur Aslan Al-Furqan 52 
3 






Nur Islah Annisa 51 
7 





Andi Ayu Astika 49 
9 
Nur Asyifa 49 
10 
Inayah Zalsabila 50 
11 
Nabila Khairiyah 47 
12 
Zahrah 51 
Sumber Data: Hasil Observasi Perkembangan Sosial Anak Setelah Melakukan 
Permainan Tradisional Makassar Songkok-Songkok Jangang 
(posttest). 
 
Tabel Hasil Penilaian Perkembangan Sosial Anak Posttest pada Kelas 
Eksperimen di atas, memperlihatkan nilai dari hasil pengamatan yang dilakukan 
pada anak usia 5-6 tahun di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kecamatan 
Bontotiro setelah diberikan perlakuan berupa permainan tradisional Makassar 
songkok-songkok jangang dengan menggunakan instrumen penilaian 
perkembangan sosial anak. 
 
Tabel 4.4 
Data Hasil Pengamatan Perkembangan Sosial Anak Setelah Menggunakan 





Keterampilan Sosial Anak Usia Dini 





47 56 50,17 
 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa skor maksimum yang telah 




songkok-songkok jangang pada kelompok B TK Nurul Falah Desa Bontomarannu 
Kecamatan Bontotiro adalah 56, sedangkan skor terendah adalah 47 dan skor rata-
rata yang diperoleh adalah 50,17. 
 Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada anak usia 5-6 tahun di TK 
Nurul Falah Desa Bontomarannu Kecamatan Bontotiro diperoleh nilai rata-rata 
hasilnya meningkat setelah diberikan perlakuan, yaitu nilai rata-rata pretest adalah 
28,75 sedangkan nilai rata-rata dari posttest adalah 50,17 dengan selisih sebanyak 
21,42. Artinya bahwa perkembangan sosial anak mengalami peningkatan setelah 
melakukan permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang. 
 
3. Pengaruh Permainan Tradisional Makassar Songkok-Songkok 
Jangang Terhadap Perkembangan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun di TK 
Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro 
Tabel 4.5 
Data Hasil Pengamatan Perkembangan Sosial Anak Sebelum dan Setelah 





Keterampilan Sosial Anak Usia Dini 
Awal (Pre-Test) Akhir (Post-Test) 






22 45 28,75 47 56 50,17 
Untuk melihat perbedaan nilai dari hasil pengaruh penggunaan permainan 
tradisional Makassar songkok-songkok jangang terhadap perkembangan sosial 















Grafik 4.1 Perbandingan Pretest dan Posttest Songkok-songkok Jangang 
Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa permainan tradisional Makassar 
songkok-songkok jangang memiliki perbandingan nilai yang signifikan antara 
sebelum menggunakan permainan tradisional Makassar songkok-songkok 
jangang. Perbandingannya yaitu 22 untuk nilai yang terndah dari nilai pretest dan 
47 untuk nilai posttes, sedangkan untuk nilai tertinggi dari nilai posttes yaitu 56 
dan 45 pada pretest. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan pengaruh 
yang signifikan dari sebelum menggunakan permainan tradisional Makassar 
songkok-songkok jangang dan pada saat menggunakan permainan tradisional 
Makassar songkok-songkok jangang terhadap perkembangan sosial anak. 
Untuk mengetahui lebih jelas perbedaan dari nilai sebelum dan setelah 
menggunakan permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang 
berdasarkan hasil dari perolehan nilai rata-rata masing-masing indikator instrumen 








Perbandingan Nilai Rata-Rata dari Masing-Masing Aspek  
Perkembangan Sosial Anak Usia Dini 5-6 Tahun 
 
Kelas/Perlakuan 
Perkembangan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun 









23,5 24 25,43 
Posttest  
44 41,8 43,57 
Dari tabel di atas terlihat perubahan nilai rata-rata dari masing-masing 
indikator yang diobservasi pada saat melakukan penelitian. Dalam tabel dapat 
dilihat adanya peningkatan perkembangan sosial anak dari masing-masing 
indikator yang diobservasi.  Peningkatan perkembangan sosial anak dari masing-




















Grafik 4.2 Perbandingan Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest Dari 





Grafik di atas menggambarkan adanya peningkatan perkembangan sosial 
anak sebelum melakukan permainan tradisional Makassar songkok-songkok 
jangang dan setelah melakukan permainan tradisional Makassar songkok-songkok 
jangang. Pada grafik tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang terjadi dari 
masing-masing indikator yang diamati sebelum dan setelah pelaksanaan penelitian 
menggunakan permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang. 
Indikator kesadaran diri pada saat pretest hasil perolehan nilai rata-rata sebesar 
23,5 dan pada posttest sebesar 44, terdapat peningkatan sebesar 20,5 dari sebelum 
melakukan permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang sehingga 
dapat dikatakan bahwa permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang 
memiliki pengaruh terhadap perkembangan sosial anak pada indikator kesadaran 
diri.  
Indikator kedua rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain 
diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 24 sedangkan nilai rata-rata posttest 
sebesar 41,8  sehingga terdapat peningkatan sebesar 17,8. Pada indikator ketiga 
yaitu perilaku prososial, sebelum dilaksanakan kegiatan permainan tradisional 
Makassar songkok-songkok jangang diperoleh nilai sebesar 25,43 dan setelah 
melakukan permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang diperoleh 
nilai sebesar 43,57 ada peningkatan sebesar 18,14. Jadi, permainan tradisional 
Makassar songkok-songkok jangang memberikan pengaruh positif dapat dilihat 
dari adanya peningkatan nilai rata-rata indikator pengamatan pretest dan posttest. 
Jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional 
Makassar songkok-songkok jangang memiliki pengaruh terhadap perkembangan 
sosial anak usia 5-6 tahun di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro 
berdasarkan hasil penelitian yang memperlihatkan adanya peningkatan nilai dari 





a. Pengujian Hipotesis 
Uji tes ranking-bertanda Wilcoxon digunakan untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan antara sebelum dan setelah pemberian permainan tradisional 
Makassar songkok-songkok jangang terhadap perkembangan sosial anak usia 5-6 
tahun di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro, dengan 
menggunakan rumus uji hipotesis sebagai berikut: 
HO = Tidak ada pengaruh penggunaan permainan tradisional Makassar 
songkok-songkok jangang terhadap perkembangan sosial anak usia dini. 
Ha  = Ada pengaruh penggunaan permainan tradisional Makassar songkok-
songkok jangang terhadap perkembangan sosial anak usia dini. 
Berikut adalah hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan 
menggunakan uji tes ranking-bertanda Wilcoxon dengan menggunakan program 




Hasil Pengujian Uji Tes Ranking-Bertanda Wilcoxon pada Pengaruh 
Permainan Tradisional Makassar Songkok-Songkok Jangang Terhadap 
Perkembangan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun 
 
Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks Ties 
Post Test - Pre Test 12 6.50 78.00 0 
 
Dari tabel 4.7 dijelaskan bahwa data hasil uji tes ranking-bertanda 
Wilcoxon terdapat perubahan nilai sebelum dan setelah diberikan perlakuan. 
Positive Ranks dengan nilai N = 12 artinya ke 12 sampel tersebut mengalami 
peningkatan hasil skor dari pretest ke posttest. Mean Ranks atau rata-rata 




sebesar 78.00. Serta nilai Ties adalah 0 yang berarti tidak adanya kesamaan dari 
nilai pretest dan posttest.  
b. Uji Statistik 
 
Tabel 4.8 
Hasil Pengujian Uji Tes Ranking-Bertanda Wilcoxon pada Pengaruh 
Permainan Tradisional Makassar Songkok-Songkok Jangang 
Terhadap Perkembangan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun 
 
Kelompok Z Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 
Post Test - Pre Test -3.062 0.002 Ada Perbedaan 
 
Berdasarkan hasil test statistik dari analisis data uji tes ranking-bertanda 
Wilcoxon, uji probabilitas diperoleh nilai Asymp sig (2-tailed) sebesar 0,002 disini 
didapat probabilitas di bawah 0,05 atau p < 0,05 maka Ho ditolak. Hal ini 
berdasar pada pengambilan keputusan probabilitas: 
1) Jika p > 0,05 maka Ho diterima 
2) Jika p < 0,05 maka Ho ditolak 
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan yang 
ditimbulkan, yaitu berupa peningkatan antara sebelum dan setelah diberikan 
permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang terhadap 
perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu 
Kec. Bontotiro. Artinya perlakuan yang diberikan berupa permainan tradisional 










1. Perkembangan Sosial Anak Usia 5-6 Sebelum Melakukan Permainan 
Tradisional Makassar Songkok-Songkok Jangang di TK Nurul Falah 
Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tanggal 22 September 2020 di 
kelompok B TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro dengan melihat 
apakah terdapat pengaruh permainan tradisional Makassar songkok-songkok 
jangang untuk perkembangan sosial anak atau tidak. Peneliti mengambil sampel 
sebanyak 12 orang. Lima laki-laki dan tujuh perempuan semuanya merupakan 
kelompok B dengan rentang usia 5-6 tahun.  
Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa perkembangan sosial 
anak di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kecamatan Bontotiro pada kelas 
eksperimen sebelum diberikan perlakuan (pretest) berupa permainan tradisional 
Makassar songkok-songkok jangang diperoleh nilai tertinggi yaitu sebesar 45, 
nilai terendah sebesar 22, dan nilai rata-rata dari pretest adalah 28,75.  
Perkembangan sosial anak di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. 
Bontotiro sebelum melakukan permainan tradisional Makassar songkok-songkok 
jangang, sebagian anak tidak mau bermain bersama dengan temannya selalu 
menarik diri, rendahnya kerjasama antar anak dan kurang menerima apabila 
mengalami kekalahan sehingga perkembangan sosial anak di TK Nurul Falah 
perlu untuk dikembangkan. Pada perkembangan sosial anak dalam indikator rasa 
tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain belum berkembang dengan baik. 
Hasil pengamatan ditemukan, masih ada anak yang belum bisa mengatur dirinya 
sendiri jika bermain dengan teman sebayanya. Sedangkan pada indikator perilaku 




mau berbagi, dan ditemukan pula anak yang menunjukkan sikap atau perilaku 
yang kurang sopan terhadap guru atau orang baru yang ditemuinya. 
Hasil penelitian ditemukan pula dalam kegiatan pembelajaran guru masih 
kurang dalam memanfaatkan media permainan yang tepat untuk perkembangan 
sosial anak. Permasalahan lain juga terlihat dari penggunaan media, guru 
mengalami kesulitan karena minimnya media dan prasarana yang mendukung 
pembelajaran. Hal tersebut membuat guru merasa kesulitan dalam 
mengembangkan aspek sosial anak. Perkembangan sosial anak dapat 
dikembangkan dan ditigkatkan dengan melalui pemberian stimulasi. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Fakhriani (2018: 44) yang menyatakan bahwa perkembangan 
sosial anak dapat dipengaruhi  oleh stimulasi yaitu melalui permainan.  
Hal tersebut diatas sejalan dengan pendapat Simanjuntak dan Barutu 
(2015: 2) bahwa perkembangan sosial pada anak terjadi  pada saat sesama anak 
bermain bersama, belajar bersama, makan bersama, dan pada saat berkomunikasi 
dengan guru baik dikelas maupun di luar kelas. Jadi, perkembangan sosial pada 
anak usia dini dapat di stimulasi dengan mengajak anak berinteraksi dengan 
teman sebayanya yaitu melaui permainan. 
Penjelasan di atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Tedjasaputra (2005: 33) yang mengungkapkan bahwa dengan melalui kegiatan 
bermain dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk bergaul bersama anak 
lainnya dan belajar mengenal berbagai aturan agar dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosialnya. Dilanjutkan oleh Santrock (2002: 272-273) bahwa 
permainan dapat meningkatkan kemungkinan anak akan berbicara dan 
berinteraksi satu sama lain. Kramer dan Gottman (1992: 682) menjelaskan bahwa 




sebayanya memiliki kesempatan lebih besar untuk meningkatkan perkembangan 
sosialnya.  
Menurut Hurlock (1999: 325) permainan yang dapat memotivasi 
perkembangan sosial anak yaitu permainan yang bernuansa sosial yang dapat 
melibatkan interaksi dengan teman sebayanya. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Achroni (2012: 20) yang mengemukakan bahwa suasana yang bernuansa sosial 
yang dapat melibatkan anak berinteraksi dengan teman sebayanya dapat ditemui 
dalam permainan tradisional, salah satunya permainan tradisional Makassar 
songkok-songkok jangang yang dapat meningkatkan sikap sportifitas, kerjasama, 
toleran, dan melatih karakter anak. Maka dari itu hal ini perlu diterapkan di 
sekolah   TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro. 
 
2. Perkembangan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun Setelah Melakukan 
Permainan Tradisional Makassar Songkok-Songkok Jangang di TK 
Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro 
Nilai terendah posttest adalah 47 dan nilai tertinggi posttest adalah 56, 
nilai rata-rata posttes 50,17. Pada data hasil penelitian pretest di TK Nurul Falah 
masing-masing setiap indikator jika dibandingkan pada saat posttest 
menggunakan permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang 
perkembangan sosial anak mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini 
dikarenakan pada dasarnya permainan tradisional umumnya dimainkan dalam 
bentuk kelompok atau lebih dari satu orang dan bersifat kompetitif, selain 
membutuhkan ketangkasan fisik dan keahlian mengatur strategi permainan 
tradisional ini juga menuntut kerjasama, sportifitas, dan kekompakan dari para 




 Pada saat anak-anak melakukan permainan tradisional Makassar songkok-
songkok jangang, tanpa sadar anak-anak di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu 
Kec. Bontotiro secara langsung melatih keterampilan sosial mereka dengan 
melalui permainan tradisional tersebut. Hal ini dibuktikan dengan data dari hasil 
penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata perkembangan 
sosial pada indikator kesadaran diri pada anak usia 5-6 tahun di TK Nurul Falah 
Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro dari sebelum melaksanakan kegiatan 
permainan tradisional songkok-songkok jangang diperoleh nilai sebesar 23,5. Hal 
ini disebabkan karena anak tidak diajarkan secara langsung pada pembelajaran 
sosial tentang bagaimana menyesuaikan diri dengan orang lain dan bersikap 
percayadiri.  
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada 
tanggal 2 maret 2020, pembelajaran sosial hanya dilakukan melalui media gambar 
dan lembar kerja saja. Sedangkan setelah melakukan permainan tradisional 
Makassar songkok-songkok jangang nilai rata-rata perkembangan sosial anak 
pada indikator kesadaran diri mengalami peningkatan sebesar 20,5 angka dengan 
nilai posttest sebesar 44. Hal ini dikarenakan ketika melakukan permainan 
tradisional Makassar songkok-songkok jangang anak-anak melakukan permainan 
secara langsung, menyesuaikan diri dengan kelompok, menunjukkan rasa 
percayadiri saat melakukan permainan yaitu dengan menirukan suara ayam, 
berkomunikasi dalam mengatur strategi siapa yang akan dijadikan ketua tim dan 
siapa yang akan dimasukkan kedalam kurungan terlebih dahulu. Sehingga secara 
tidak langsung anak-anak dilatih perkembangan sosial untuk indikator kesadaran 
diri yaitu mampu menyesuiakan diri dengan orang lain, dan menunjukkan rasa 
percayadiri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri 




indikator kesadaran diri mengalami peningkatan setelah diberikan eksperimen 
atau perlakuan berupa permainan tradisional dibandingkan dengan sebelum 
diberikan perlakuan. 
Pendapat di atas juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Qoyyimah dkk (2016: 21) yang menjelaskan bahwa setelah penerapan permainan 
tradisional, perkembangan sosial anak mengalami peningkatan dengan kategori 
sedang dibandingkan dengan penilaian sebelumnya yang berada pada kategori 
rendah. Hal ini membuktikan bahwa setelah anak diberikan perlakuan dengan 
melalui permainan tradisional pekembangan sosial anak pada indikator kesadaran 
diri dapat berkembang dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat pada permainan 
tradisional Makassar songkok-songkok jangang memiliki pola atau suasana yang 
dapat meningkatkan perilaku anak agar mampu menyesuaikan diri dengan orang 
lain seperti pada saat dikelompokkan dengan anak lainnya, dan menunjukkan 
sikap percaya diri seperti pada saat diminta untuk menirukan suara ayam. 
 Penjelasan di atas didukung oleh Kasim (2017: 48) dalam penelitiannya 
tentang pengaruh permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang 
dalam meningkatkan keterampilan sosial anak usia dini yang mengemukakan 
bahwa dalam permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang memiliki 
pola atau nilai-nilai yang dapat meningkatkan perkembangan sosial anak 
diantaranya yaitu pada aspek kepercayaan diri dan penyesuaian diri terhadap 
lingkungan atau orang lain. 
Pada indikator kedua rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang 
lain, diperoleh nilai pretest sebesar 24, sedangkan nilai yang diperoleh posttest 
pada indikator kedua sebesar 41,8 ada peningkatan sebesar 17,8 angka. Terdapat 




pelaksanaan permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang. Seperti 
yang diungkapkan oleh Nur (2013: 91) bahwa pada dasarnya permainan 
tradisional merupakan permainan yang dilakukan atau dimainkan oleh dua orang 
atau lebih, serta memanfaatkan fasilitas atau alat dilingkungan kita tanpa harus 
membelinya, permainan tradisional banyak memiliki pesan-pesan seperti rasa 
tanggung jawab dan nilai luhur. Selain itu, dalam pelaksanaan permainan 
tradisional Makassar songkok-songkok jangang anak-anak menampakkan 
indikator perilaku yang diukur dalam lembar observasi, dimana anak-anak mampu 
mengetahui hak-haknya sebagai ketua kelompok ataupun anggota kelompok 
dalam permainan, anak mampu menaati aturan dalam permainan, dan ketika 
mengalami kekalahan anak mau menerimanya.  
Hal di atas didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Waluyo 
(2017: 45) yang mengemukakan bahwa melalui pemberian permainan tradisional 
terhadap perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun dapat memberikan pengaruh 
yang baik pada aspek perkembangan sosial anak dalam indikator rasa tanggung 
jawab anak. Penelitian ini membuktikan bahwa setelah penerapan permainan 
tradisional pekembangan sosial anak pada indikator rasa tanggung jawab untuk 
diri sendiri dan orang lain dapat mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat 
dilihat pada saat anak melakukan permainan tradisional Makassar songkok-
songkok jangang, anak didorong untuk mampu mengetahui hak-haknya seperti 
ketika menjadi ketua maupun anggota. Pada saat bermain, anak juga dilatih agar 
bisa menerima kekalahan dimana dalam permainan tradisional Makassar songkok-
songkok jangang ada menang dan kalah. Permainan ini juga dapat melatih anak 
agar terlatih dalam menati aturan permainan.  
Penjelasan di atas juga didukang dengan hasil penelitian yang dilakukan 




terhadap perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun, menjelaskan bahwa 
perkembangan sosial anak pada indikator rasa tanggung jawab terhadap diri 
sendiri dan orang lain yang diberikan perlakuan dengan metode eksperimen 
memiliki nilai rata-rata yang tinggi dibandingkan sebelum diberikan permainan 
tradisional. 
Pada indikator ketiga, perilaku prososial dalam bermain diperoleh nilai 
pretest sebesar 25,43 sedangkan nilai posttest yang diperoleh sebesar 43,57 dan 
menunjukkan adanya peningkatan nilai sebesar 18,14. Peningkatan nilai yang 
terjadi setelah melakukan permainan tradisional Makassar songkok-songkok 
jangan tersebut dipengaruhi oleh beberapa hal. Pada dasarnya permainan ini 
dimainkan secara berkelompok/tim sehingga terjadi interaksi sesama anak serta 
mengandalkan kekompakan yang dapat membantu anak dalam; (1) bermain 
dengan teman sebaya, (2) mengetahui perasaan temannya dan merespon secara 
wajar, (3) menghargai pendapat orang lain, (4) mau berbagi dengan orang lain, (5) 
bersikap kooperatif, (6) bersikap toleran, dan (7) berperilaku sopan. 
Hal ini sejalan dengan pedapat Achroni (2012: 53) yang menjelaskan 
bahwa permainan tradisional memiliki manfaat yang dapat mengembangkan 
perkembangan sosial anak usia dini, yaitu: (1) mengembangkan kemampuan 
bersosialisasi anak karena permainan tradisional dimainkan secara bersama-sama, 
(2) mengembangkan  sikap kooperatif, (3) meningkatkan sikap toleransi, dan (4) 
mengajarkan kedisiplinan dan kesopanan. 
Hasil penelitian juga menunjukkan setelah anak diberikan perlakuan 
permainan Tradisional Makassar songkok-songkok jangang mengalami 
perkembangan. Hal ini dapat dilihat pada saat melakukan permainan ini, anak 
dikelompokkan menjadi dua tim/kelompok yang masing-masing anggota 




dengan teman sebayanya. Pada perilaku mengetahui perasaan temannya dan 
merespon secara wajar, saat permainan berlangsung ada anak yang tidak 
mematuhi aturan tetapi anak lainnya tidak langsung menegur temannya melainkan 
memberitahu dengan baik bahwa hal tersebut itu tidak boleh dilakukan. 
Selanjutnya pada perilaku anak bersikap kooperatif, ketika melakukan permainan 
songkok-songkok jangang masing-masing anak memposisikan dirinya dan 
bertanggung jawab pada posisi yang diperankan misalnya, ketua tim dan anggota 
tim yang ditugaskan masuk kedalam kurungan menjalankan tugasnya dengan 
baik.  
Hal ini membuktikan bahwa setelah anak diberikan perlakuan dengan 
melalui permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang pekembangan 
sosial anak pada indikator prososial dapat berkembang dengan baik. Pernyataan 
tersebut didukung oleh Kasim (2017: 48) dalam penelitiannya tentang pengaruh 
permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang dalam meningkatkan 
keterampilan sosial anak usia dini, mengemukakan bahwa dalam permainan 
tradisional Makassar songkok-songkok jangang memiliki pola atau nilai-nilai yang 
dapat meningkatkan: (1) perkembangan sosial anak diantaranya yaitu bermain 
dengan teman sebaya, (2) belajar menghargai pendapat orang lain, (3) 
membangun hubungan emasional, (4) meningkatkan sikap kooperatif, dan (5) 
meningkatkan sikap toleransi dan perilaku kesopanan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai posttest perkembangan sosial anak 
usia 5-6 tahun di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kecamatan Bontotiro 
setelah melakukan permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang 
mengalami peningkatan yang tinggi jika dibandingkan dengan nilai pretest 




Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan sebelum diberikan 
permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang pada anak usia 5-6 
tahun di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kecamatan Bontotiro. Nilai 
terendah pretest perkembangan sosial anak cukup rendah yaitu sebesar 23,5 hal 
ini dikarenakan guru kurang memanfaatkan media atau metode pembelajaran yang 
tepat untuk meningkatkan perkembangan sosial anak. Terlihat dari pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti, pembelajaran sosial hanya dilakukan melalui media 
gambar dan lembar kerja saja sehingga kurangnya sosialisasi antara anak satu dan 
yang lainnya. 
3. Pengaruh Permainan Tradisional Makassar Songkok-Songkok Jangang 
Terhadap Perkembangan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun di TK Nurul 
Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro. 
Hasil penelitian menggunakan uji tes rangking-bertanda Wilcoxon pada 
program SPSS 16.0 permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang 
diperoleh nilai signifikan (p) sebesar 0,002 dengan taraf signifikansi 0,05 
sehingga p ≤ 0,05 yang berarti hipotesis diterima. Hal tersebut merujuk pada 
rumus hipotesis yang menyatakan bahwa jika nilai p ≥ 0,05 maka Ho diterima 
atau tidak terdapat pengaruh yang ditimbulkan setelah melakukan permainan 
tradisional, dan jika nilai p ≤ 0,05 maka Ho ditolak atau terdapat pengaruh yang 
ditimbulkan setelah menggunakan permainan tradisional. Data tersebut 
menunjukkan adanya perbedaan berupa peningkatan nilai rata-rata perkembangan 
sosial anak sebelum melakukan permainan tradisional Makassar songkok-songkok 
jangang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang diperoleh setelah 
melakukan permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang. 
Penjelasan di atas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan nilai signifikan 




songkok jangang terhadap perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun di TK Nurul 
Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro dikarenakan nilai signifikansi dari data 
tersebut menunjukkan bahwa nilai (p) lebih kecil dari nilai taraf signifikansi 
sebesar 0,05 atau p ≤ 0,05. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan secara keseluruhan, 
permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang memberikan pengaruh 
yang positif bagi perkembangan sosial anak. Dibuktikan dengan hasil penelitian 
yang diperoleh dari data-data penelitian secara keseluruhan, dimana terdapat 
peningkatan perkembangan sosial anak setelah melakukan permainan tradisional 
ditunjukkan dengan perolehan angka rata-rata pretest sebesar 28,75 sedangkan 
posttest sebesar 50,17. Data tersebut memperlihatkan adanya peningkatan dari 
nilai rata-rata perkembangan sosial anak sebelum menggunakan permainan 
tradisional Makassar songkok-songkok jangang dan menunjukkan ada pengaruh 
yang diperoleh setelah menggunakan permainan tradisional Makassar songkok-
songkok jangang.  
Hal di atas sejalan dengan hasil penelitian tentang pengaruh permainan 
tradisional terhadap perkembangan sosial anak usia dini, dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang ditimbulkan dari permainan 
tradisional terhadap perkembangan sosial anak usia dini di Taman Kanak-kanak  
Taman Indriya Jetis kota Yogyakarta. Melalui permainan tradisional anak mampu 
mengembangkan aspek keterampilan sosial yang meliputi, keterampilan 
berkomunikasi, penerimaan teman sebaya, membina hubungan dengan kelompok 
dan mengatasi konflik dalam bermain. Pada setiap aspek keterampilan sosial yang 
diamati mengalami peningkatan yang positif pada saat melaksanakan permainan 




Meningkatkan perkembangan sosial anak usia dini pada dasarnya yaitu 
dibutuhkan berbagai stimulasi atau rangsangan yang sifatnya dapat 
mengembangkan aspek sosial anak. Perkembangan sosial anak akan berkembang 
dengan baik apabila stimulasi yang diberikan sesuai dengan tahapan usianya, 
dimana pada masa usia dini adalah masa perkembangan yang baik untuk anak jika 
pembelajaran atau pemberian stimulasi dilakukan dengan menyenangkan salah 
satunya yaitu dengan melalui permainan. Sejalan dengan itu, penelitian yang 
dilakukan oleh (Rubingah, 2018: 77) sudah sesuai dengan yang digambarkan oleh 
peneliti di atas. Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui adanya 
pengaruh permainan tradisional terhadap perkembangan sosial emosional anak 
usia dini kelompok B (5-6 Tahun) di TK Dharma Wanita. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dengan pemberian stimulasi berupa permainan tradisional 
dapat meningkatkan kreatifitas anak dan dapat mendorong anak untuk 
bersosialisasi dengan anak lainnya. 
Permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang dapat 
meningkatkan perkembangan sosial anak usia dini karena pada umumnya 
permainan ini dimainkan dalam bentuk kelompok atau lebih dari satu orang dan 
bersifat kompetitif, selain membutuhkan ketangkasan fisik dan keahlian mengatur 
strategi permainan tradisional ini juga menuntut kerjasama, sportifitas, dan 
kekompakan dari para pemain. Hasil yang diperoleh sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sari dkk (2019: 416) tentang peningkatan perilaku Sosial 
Anak Melalui Permainan Tradisional. Teknink penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah analisis data kualitatif dan kuantitatif. Hasil yang diperoleh 
dari evaluasi siswa pada setiap siklusnya adalah sebagai berikut: siklus I 65,02% 
dari siswa yang sudah mencapai skor 75, sedangkan pada siklus II terjadi 




penelitian ini bahwa permainan tradisional efektif digunakan sebagai 
pembelajaran untuk menigkatkan perilaku sosial anak. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa setelah melakukan permainan 
tradisional Makassar songkok-songkok jangang perkembangan sosial anak 
meningkat dari sebelumnya. Hal ini dikarenakan ketika melakukan permainan 
tradisional Makassar songkok-songkok jangang anak-anak melakukan permainan 
secara langsung, menyesuaikan diri dengan kelompok, menunjukkan rasa 
percayadiri saat melakukan permainan yaitu dengan menirukan suara ayam, 
berkomunikasi dalam mengatur strategi siapa yang akan dijadikan ketua tim dan 
siapa yang akan dimasukkan kedalam kurungan terlebih dahulu.  
Begitupun dengan penelitian yang dilakuakan oleh Novita Ambaryani, 
Ngadino Yustinus dan Yudianto Sujana menkaji tentang Efektivitas Permainan 
Tradisional terhadap Keterampilan Sosial Anak Kelompok B TK se-gugus IV 
Kec. Banjarsari Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan keterampilan 
sosial antara anak yang diberikan permainan tradisional dan tidak diberikan 
permainan tradisional. Dalam hasilnya, rata-rata anak yang diberikan perlakuan 
berupa permainan tradisional memiliki hasil yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan anak yang tidak diberi perlakuan. Selain itu, juga terdapat perbedaan 
keterampilan sosial anak dari sebelum dan setelah diberikan permainan 
tradisional. Rata-rata nilai yang diperoleh lebih tinggi ketika setelah diberikan 
permainan tradisional dari pada sebelum diberikan permainan tradisional 
(Ambaryani dkk, 2014:6). 
Permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang juga memiliki 
pola atau suasana yang dapat meningkatkan perilaku anak agar mampu 
menyesuaikan diri dengan orang lain seperti pada saat dikelompokkan dengan 




menirukan suara ayam. Hal lain juga terlihat pada saat anak melakukan permainan 
tradisional Makassar songkok-songkok jangang, anak didorong untuk mampu 
mengetahui hak-haknya seperti ketika menjadi ketua maupun anggota. Pada saat 
bermain, anak juga dilatih agar bisa menerima kekalahan dimana dalam 
permainan tradisional Makassar songkok-songkok jangang ada menang dan kalah. 
Permainan ini juga dapat melatih anak agar terlatih dalam menati aturan 
permainan. 
 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakuakan oleh Sinta Nurul 
Oktaviani Kasim yang melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 
Panduan Permainan Tradisional Bugis-Makassar dalam Meningkatkan 
Keterampilan Sosial Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengemangkan 
panduan permainan tradisional Bugis-Makassar sebagai media bimbingan 
konseling yang acceptable berdasarkan ketepatan, kegunaan, kelayakan dan 
relevansi dalam meningkatkan perkembangan sosial siswa, (2) untuk mengetahui 
keterlaksanaan permainan tradisional Bugis-Makassar sebagai media dalam 
meningkatkan keteramoilan sosial siswa. Proses pengumpulan data dalam 
penelitian ini melalui pengamatan, wawancara dan angket. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) pengembangan permainan tradisional Bugis-Makassar 
sebagai alat atau media yang dapat meningkatkan perkembangan sosial siswa 
dapat diterima berdasarkan ketepatan, kegunaan, kelayakan dan relevansi dalam 
meningkatkan perkembangan sosial siswa, (2) permainan tradisional Bugis-
Makassar dalam mengembangkan aspek sosial anak berjalan dengan baik dan 
dapat meningkan perkembangan sosial siswa (Kasim, 2017: 45) 
Pada saat anak melaksanankan permainan tradisional Makassar songkok-
songkok jangang anak-anak melakukan berbagai macam kegiatan keterampilan 




ditunjukkan anak ketika mereka berhubungan dengan teman sebayanya. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa dengan melalui permainan tradisional Makassar 
songkok-songkok jangang dapat meningkatkan perkembangan sosial anak usia 5-6 
tahun di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro sehingga 





























Berdasarkan hasil penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh Permainan 
Tradisional Makassar Songkok-Songkok Jangang Terhadap Perkembangan Sosial 
Anak Usia 5-6 Tahun di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Gambaran perkembangan sosial anak sebelum melakukan permainan 
tradisional Makassar songkok-songkok jangang pada anak usia 5-6 tahun 
di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 45, nilai terendah sebesar 22 dan nilai rata-rata 28,75.  
2. Gambaran perkembangan sosial anak setelah melakukan permainan 
tradisional Makassar songkok-songkok jangang pada anak usia 5-6 tahun 
di TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro mengalami 
peningkatan dengan nilai tertinggi sebesar 56, nilai terendah sebesar 47 
dan nilai rata-rata 50,17.  
3.   Terdapat pengaruh permainan tradisional Makassar songkok-songkok 
jangang terhadap perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun di TK Nurul 
Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro. Pengaruh ini dapat dilihat dari 
nilai rata-rata yang mengalami peningkatan antara nilai pretest yaitu 
28,75 dengan nilai postest sebesar 50,17 serta dengan melakukan uji 
signifikansi menggunakan rumus tes ranking-bertanda Wilcoxon, 









B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 
mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Kepada guru TK Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. Bontotiro agar 
dapat memperhatikan anak terkait perkembangan sosial karena 
menggunakan permainan tradisional Makassar songkok-songkok 
jangang sangat baik digunakan untuk pengembangan sosial anak. 
2. Kepada kepala sekolah agar menyediakan fasilitas yang dapat 
digunakan untuk  perkembangan anak. 
3. Selesainya skripsi ini dapat menjadi sumbangan pemikiran kepada 
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A. Nilai Pretest dan Posttest 
 
No.  Nama  Nilai Pretest Nilai Posttest 
1 
Muh. Qadri 45 56 
2 
Nur Aslan Al-Furqan 35 52 
3 
Awanzah Rapil 27 49 
4 
Ilham 26 49 
5 Fikram 24 48 
6 Nur Islah Annisa 25 51 
7 Raihana Putri 27 51 
8 Andi Ayu Astika 34 49 
9 Nur Asyifa 28 49 
10 Inayah Zalsabila 28 50 
11 Nabila Khairiyah 22 47 

































































































































































Perolehan Data Nilai Pretest Perkembangan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. 
Bontotiro 
 
No. Nama Anak 
No. Butir 
Jumlah 
1 2 3 
1.1 1.2 2.1 2.2 2.3 2.4 2.5 3.1 3.2 3.3 3.4 3.5 3.6 3.7 
1 Muh. Qadri 3 2 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 45 
2 Nur Aslan Al-Furqan 2 3 4 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 1 35 
3 Awanzah Rapil 2 2 3 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 4 27 
4 Ilham  2 3 2 3 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 26 
5 Fikram  1 1 2 1 2 3 2 1 1 1 4 2 2 1 24 
6 Nur Islah Annisa 2 2 3 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 25 
7 Raihana Putri 2 2 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 27 
8 Andi Ayu Astika 2 4 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 34 
9 Nur Asyifa 2 2 3 1 1 2 2 2 2 4 2 2 2 1 28 
10 Inayah Zalsabila 1 1 2 2 3 3 1 1 1 2 2 2 3 4 28 
11 Nabila Khairiyah 1 2 2 2 1 1 1 1 3 2 1 1 2 2 22 
12 Zahrah 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 4 1 2 2 24 
 Jumlah  
21 26 29 22 21 24 24 22 23 25 28 25 29 26 345 
Total 47 120 178 345 





Perolehan Data Nilai Posttest Perkembangan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Nurul Falah Desa Bontomarannu Kec. 
Bontotiro 
No. Nama Anak 
No. Butir 
Jumlah 1 2 3 
1.1 1.2 2.1 2.2 2.3 2.4 2.5 3.1 3.2 3.3 3.4 3.5 3.6 3.7 
1 Muh. Qadri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
2 Nur Aslan Al-Furqan 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 52 
3 Awanzah Rapil 4 3 4 2 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 49 
4 Ilham  4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 49 
5 Fikram  4 3 4 2 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 48 
6 Nur Islah Annisa 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 51 
7 Raihana Putri 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 51 
8 Andi Ayu Astika 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 49 
9 Nur Asyifa 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 49 
10 Inayah Zalsabila 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 50 
11 Nabila Khairiyah 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 47 
12 Zahrah 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 51 
 Jumlah  45 43 43 39 38 43 46 45 41 44 42 46 47 40 602 
Total 88 209 305 602 





Uji tes rangking-bertanda Wilcoxon  
 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Post Test - Pre Test Negative Ranks 0
a
 .00 .00 
Positive Ranks 12
b
 6.50 78.00 
Ties 0
c
   
Total 12   
a. Post Test < Pre Test 
b. Post Test > Pre Test 








Asymp. Sig. (2-tailed) .002 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

































Gambar 1. Anak-anak diberikan pengarahan sebelum melaksanakan 



























































































































































































































































































































































Gambar 3. Anak-anak bersiap untuk melakukan permainan tradisional 

































































Gambar 6-8. Kedua kelompok masing-masing bersembunyi dan berembuk 
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